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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk  mengetahui kontribusi pendapatan sektor pariwisata  

terhadap pendapatan asli daerah kabupaten Pacitan. Objek penyusunan ini yaitu pendapatan 

asli daerah kabupaten Pacitan.  Sumber data dalam penelitian ini yaitu data sekunder yang 

bersumber dari  Dinas Pariwisata Pemuda dan Olahraga Kabupaten Pacitan, Badan 

Pendapatan Daerah Kabupaten Pacitan dan Badan Penelitian Pengembangan Statistik 

Kabupaten Pacitan. Data yang diambil dalam bentuk soft file tersebut adalah, Retribusi, 

Pajak dan Pendapatan Asli Daerah.  

Populasi dalam penelitian  ini adalah seluruh data tentang jumlah Wisatawan, 

Retribusi, Pajak dan Pendapatan Asli Daerah. Dalam menentukan sampel, pada penelitian 

ini menggunakan sampel jenuh yaitu teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi 

digunakan sebagai sampel, istilah lain dari sampel jenuh aadalah sensus. Sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah data Jumlah Retribusi, Pajak dan Pendapatan Asli 

Daera di Kabupaten Pacitan.  

Teknik pengumpulan data menggunakan metode dokumentasi. Dalam 

menganalisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda, 

koefisien determinasi, uji f, Koefisien determinasi dan uji t.  Dalam peelitian ini diperoleh 

hasil bahwa jumlah Retribusi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pendapatan Asli 

Daerah, sedangkan jumlah pajak tidak berpengaruh terhadap Pendapatan Asli Daerah 

Kabupaten Pacitan   

 

Kata Kunci: Retribusi, Pajak, Pendapatan Asli Daerah. 
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Abstract 

This research has some purposes, they are to know the cobtribution of income in 

tourism sector toward the original income of Pacitan Regency. Then, the object of this 

research is the native income of pacitan regency. The resources of the data are the data 

secondary of The Youth and Sports Tourism Office of Pacitan Regency and Pacitan 

Regional income Agency and Statistical Development Research Agency of Pacitan 

Regency. The data is soft file that consist of total of retribution fee, tax, and original income 

of Pacitan Regency. 

The Population of this research is all of data consist of total of tourists, retribution 

fee, tax, and native income of Pacitan Regency. The technique of sampling, the researcher 

used sample saturated, it is technique of sampling when all of population members is used 

to sample. The others name of this sampling is census. Then, the sampling of this research 

are total of retribution fee, tax, and original income of Pacitan Regency. 

The technique of collecting data is documentation. To analyze this research, the 

researcher used multiple linear regression analysis, coefficient of determination, f test, 

coefficient odf determination and t test. The result of this research are known that the 

number of levies have a positive and significant effect on the Original Income, while the 

number of tourists and the amount of tax doest not effect the Original Income of Pacitan 

Regency. 

 

Keywords : Retribution fee, Tax, and Original Income 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pariwisata merupakan salah satu sumber pendapatan yang penting 

bagi suatu negara. Dengan adanya pariwisata, maka suatu negara tersebut 

akan mendapatkan pemasukan dari pendapatan setiap obyek wisata tersebut. 

Pariwisata juga merupakan komoditas yang dibutuhkan oleh setiap individu, 

karena berwisata bisa menghilangkan kejenuhan, mengetahui peninggalan 

sejarah dan budaya, bisa berbelanja dan bisnis, (Austriana, 2005). 

Sektor pariwisata merupakan sektor yang potensial untuk 

dikembangkan sebagai salah satu sumber pendapatan daerah. Usaha 

memperbesar pendapatan asli daerah, maka program pengembangan dan 

pendayagunaan sumber daya dan potensi pariwisata daerah diharapkan 

dapat memberikan sumbangan bagi pembangunan ekonomi. 

Sektor pariwisata merupakan hal yang komplek dan bersifat unik, 

karena pariwisata bersifat multidimensi baik fisik, sosial, ekonomi, politik 

dan budaya. Pariwisata juga menawarkan beragam jenis wisata, mulai dari 

wisata alam, wisata budaya, wisata sejarah, wisata buatan, hingga beragam 

jenis wisata yang diminati oleh masyarakat. Menurut Salah Wahab dalam 

bukunya “Tourism Management” pariwisata adalah salah satu jenis industri 

baru yang mampu menghasilkan pertumbuhan ekonomi yang sangat cepat. 

Karena dalam proses penyediaan lapangan kerja, standar hidup bagi sektor-

sektor produktivitas sangat diminati oleh masyarakat dan sebagai sektor 

yang kompleks, pariwisata juga menyediakan industri-industri klasik yang 
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meliputi industri kerajinan tangan dan cinderamata, Penginapan dan 

transportasi yang ekonomis juga dipandang sebagai industri (Salah, 2003). 

Perkembangan pariwisata juga mendorong dan mempercepat 

pertumbuhan ekonomi. Kegiatan pariwisata menciptakan permintaan, baik 

konsumsi maupun investasi yang akan menimbulkan kegiatan produksi 

barang dan jasa. Selama berwisata, wisatawan akan melakukan belanja, 

sehingga secara langsung menimbulkan permintaan (Tourism Final 

Demand) pasar barang dan jasa. Secara tidak langsung juga menimbulkan 

permintaan modal barang dan bahan baku (Investment Derived Demand). 

Dalam usaha untuk memenuhi permintaan wisatawan diperlukan sarana dan 

prasarana di bidang transportasi dan komunikasi, perhotelan dan akomodasi 

lain, industri kerajinan dan industri produk konsumen, industri jasa, rumah 

makan restoran dan lain-lain (Spillane, 1987). 

Pariwisata dapat mempengaruhi kegiatan-kegiatan sosial, ekonomi 

dan budaya. Dari sudut sosial bahwa kegiatan pariwisata akan memperluas 

kesempatan tenaga kerja baik dari kegiatan pembangunan sarana dan 

prasarana maupun dari berbagai sektor usaha yang langsung maupun tidak 

langsung yang berkaitan dengan kepariwisataan. Segi ekonomi bahwa 

kegiatan pariwisata dapat memberikan sumbangan terhadap penerimaan 

daerah yang bersumber dari pajak, retribusi parkir dan karcis atau dapat 

mendatangkan devisa dari para wisatawan mancanegara yang berkunjung. 

Adanya pariwisata juga akan menumbuhkan usaha-usaha ekonomi yang 

saling merangkai dan menunjang kegiatannya sehingga dapat meningkatkan 

pendapatan masyarakat. Segi budaya dalam pariwisata merupakan sarana 
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untuk memperkenalkan alam dan kebudayaan daerah tujuan wisata. Dengan 

sarana inilah dapat mendorong kreativitas rakyat dalam menggali dan 

meningkatkan serta melestarikan seni budaya daerahnya (Spillane, 1987). 

Perkembangan pariwisata juga mendorong dan mempercepat 

pertumbuhan ekonomi. Kegiatan pariwisata menciptakan permintaan, baik 

konsumsi maupun investasi yang pada gilirannya akan menimbulkan 

kegiatan produksi barang dan jasa. Selama berwisata, wisatawan akan 

melakukan belanjaannya, sehingga secara langsung menimbulkan 

permintaan (Tourism Final Demand) pasar barang dan jasa. Selanjutnya 

Final Demand wisatawan secara tidak langsung menimbulkan permintaan 

akan barang modal dan bahan baku (Investment Derived Demand) untuk 

berproduksi memenuhi permintaan wisatawan akan barang danjasa tersebut. 

Dalam usaha memenuhi permintaan wisatawan diperlukan investasi di 

bidang transportasi dan komunikasi, perhotelan dan akomodasi lain, industri 

kerajinan dan industri produk konsumen, industri jasa, rumah makan 

restoran dan lain-lain (Spillane, 1994 : 20). 

Sejalan dengan hal tersebut dampak pariwisata terhadap kondisi 

sosial ekonomi masyarakat lokal dikelompokan oleh Cohen (1984) menjadi 

delapan kelompok besar, yaitu: dampak terhadap penerimaan devisa, 

dampak terhadap pendapatan masyarakat, dampak terhadap kesempatan 

kerja, dampak terhadap harga-harga, dampak terhadap distribusi masyarakat 

atau keuntungan, dampak terhadap kepemilikan dan kontrol, dampak 

terhadap pembangunan pada umumnya dan dampak terhadap pendapatan 

pemerintah. 
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Majunya industri pariwisata suatu daerah sangat bergantung 

kepadajumlah wisatawan yang datang, karena itu harus ditunjang dengan 

peningkatan pemanfaatan Daerah Tujuan Wisata (DTW) sehingga industri 

pariwisata akan berkembang dengan baik. Negara Indonesia yang memiliki 

pemandangan alam yang indah sangat mendukung bagi berkembangnya 

sektor industri pariwisata di Indonesia. Sebagai negara kepulauan, potensi 

Indonesia untuk mengembangkan industri pariwisata sangatlah besar. 

Propinsi Jawa Timur memiliki banyak daya tarik wisata alam 

khususnya di Pacitan mempunyai peluang yang cukup prospektif untuk 

dikembangkan menjadi industri pariwisata yang mampu bersaing dengan 

pariwisata di daerah lain bahkan mancanegara, ini cukup beralasan karena 

obyek wisata yang ada cukup beragam dan mempunyai ciri khusus dan nilai 

lebih dibanding dengan daerah lain. Potensi pariwisata di Kabupaten Pacitan 

meliputi wisata pantai, wisata goa, wisata budaya/religius, wisata rekreasi 

dan wisata industri.  

Pelaksanaan desentralisasi di Indonesia yang diimplementasikan di 

dalam Undang-Undang Nomor 32 dan Nomor 33 Tahun 2004 mempunyai 

konsekuensi pelimpahan keuangan dari pemerintah pusat ke pemerintah 

daerah, yang mana pemerintah daerah memperoleh perimbangan keuangan 

untuk menjalankanfungsi-fungsinya. Selanjutnya suatu daerah otonom 

selain memperoleh bantuan dari pemerintah pusat, juga memperoleh 

kewenangan untuk menentukan kebijakan pemeritah dan pembangunan 

secara mandiri. 
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Dalam menganalisis kinerja pemerintah dalam mengelola keuangan 

daerahnya adalah dengan melihat anggaran pembangunan daerahnya dalam 

rangka pelaksanaan otonomi daerah. Anggaran pembangunan daerah 

merupakan anggaran yang diperlukan dalam rangka pelaksanaan 

pembangunan di suatu daerah. 

 Menurut Undang-undang Nomor 32 Tahun 2004 menyatakan 

bahwa sumber pendapatan/ penerimaan daerah terdiri atas Pendapatan Asli 

Daerah (PAD) yang terdiri dari pajak daerah, retribusi daerah, hasil 

pengelolaan kekayaan, daerah yang dipisahkan dan  pendapatan asli daerah 

yang sah lainnya. 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) Kabupaten Pacitan selama lima 

tahun terakhir dapat diketahui bahwa pendapatannya mengalami kenaikan 

yang cukup signifikan dari tahun ke tahun, dapat dilihat dalam grafik 

berikut: 

Gambar 1.1 

Grafik Pendapatan Asli Daerah Pacitan Tahun 2012-2016 

 
Sumber: Badan Pedapatan Daerah Kabupaten Pacitan 
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Dapat dilihat pada grafik Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Pacitan 

dari tahun 2012-2016 mengalami kenaikan yang cukup signifikan. Kenaikan 

tertinggi terjadi pada tahun 2013 yaitu sebesar Rp 1.061.397.988.848,- 

mengalami kenaikan yang cukup tinggi dibandingkan dengan tahun 

sebelumnya. Pada tahun 2012 Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Pacitan 

hanya sebesar Rp 56.816.770.452,- mengalami kenaikan yang sangat tinggi 

yaitu sebesar Rp 1.004.581.218.397,-. Pada tahun 2014 jumlah Pendapatan 

Asli Daerah Kabupaten Pacitan yaitu sebesar Rp 1.260.505.396.064,-  

mengalami kenaikan meskipun tidak sebesar tahun sebelumnya yaitu hanya 

sebesar Rp 166.091.572.269,-. Selanjutnya pada tahun 2015 jumlahnya 

yaitu sebesar Rp 1.426.596.968.333,- dan pada tahun 2016 jumlah 

pendapatan daerah sudah mencapai Rp 1.527.531.210.971,-  

Pendapatan sektor pariwisata di Kabupaten Pacitan dikelola oleh 

Dinas Pariwisata Pemuda dan Olahraga. Pada tahun 2014 Dinas Pariwisata 

Pemudan dan Olahraga menempati urutan ke-5 penyumbang pendapatan 

tertinggi di Kabupaten Pacitan, dan Pajak sektor pariwisata yaitu pajak 

hotel, restoran dan hiburan termasuk ke dalam pendapatan pajak daerah dan 

salah satu pendapatan yang dikelola oleh Dinas Pendapatan, Pengelolaan 

Keuangan dan Aset. Dinas Pendapatan. Pengelolaan Keuangan dan Aset 

menjadi penyumbang pendapatan tertinggi pada tahun 2014. Berikut daftar 

penyumbang pendatan asli daerah di Kabupaten Pacitan pada tahun 2014. 
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Tabel 1.1 

Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Pacitan Tahun 2015 

DINAS KESEHATAN 19.210.830.550,00  

RSUD 36.687.480.392,97  

DINAS BINAMARGA DAN PENGAIRAN 216.437.500,00  

DINAS CIPTAKARYA TATARUANG DAN 

KEBERSIHAN 
333.163.816,00  

DINAS PERHUBUNGAN KOMUNIKASI DAN 

INFORMATIKA 
2.786.004.516,00  

KANTOR LINGKUNGAN HIDUP 546.194.758,00  

DINAS KEPENDUDUKAN DAN PENCATATAN 

SIPIL 
107.540.000,00  

DINAS KOPERASI PERINDUSTRIAN DAN 

PERDAGANGAN 
660.631.268,09  

DINAS KEBUDAYAAN, PARIWISATA 

PEMUDA DAN OLAHRAGA 
2.551.649.550,00  

DINAS PENDAPATAN, PENGELOLAAN 

KEUANGAN DAN ASET 
36.951.133.163,53  

DINAS TANAMAN PANGAN DAN 

PETERNAKAN 
44.235.000,00  

DINAS PERTAMBANGAN DAN ENERGI 44.369.000,00  

DINAS KELAUTAN DAN PERIKANAN 1.137.275.206,00  

 Sumber: Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Pacitan 

Menurut undang-undang no 10 tahun 2009 wisatawan adalah orang-

orang yang melakukan kegiatan wisata. Jadi menurut pengertian ini, semua 

orang yang melakukan perjalanan wisata dinamakan wisatawan. Apapun 

tujuannya yang penting, perjalanan itu bukan untuk menetap dan tidak untuk 

mencari nafkah ditempat yang dikunjungi. Pacific Area Travel Association 

memberi batasan bahwa wisatawan sebagai orang-orang yang sedang 
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mengadakan perjalanan dalam jangka waktu 24 jam dan maksimal 3 bulan 

di dalam suatu negeri yang bukan negeri di mana biasanya ia tinggal. 

Menurut UU No. 34 tahun 2000 tentang perubahan UU No. 18 

tahun 1997 bahwa Pajak Daerah dan Retribusi Daerah merupakan salah 

satu sumber pendapatan Daerah yang penting guna membiayai 

penyelenggaraan pemerintahan Daerah dan pembangunan Daerah. Pajak 

Daerah atau yang disebut pajak adalah iuran wajib yang dilakukan oleh 

orang pribadi atau badan kepada Daerah tanpa imbalan langsung yang 

seimbang, yang dapat dipaksakan berdasarkan peraturan perundang-

undangan yang berlaku, digunakan untuk membiayai penyelenggaraan 

pemerintahan Daerah dan pembangunan Daerah. 

Jumlah pendapatan Pariwisata (Retribusi) di Kabupaten Pacitan 

selama lima tahun terakhir dapat dilihat pada grafik berikut: 

Gambar 1.2 

Grafik Jumlah Retribusi Pacitan Tahun 2012-2016 

 

Sumber: Dinas Pariwisata Kepemudaan dan Olahraga Pacitan 
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Pada grafik dapat dilihat bahwan Jumlah Pendapatan Parwisata 

(Retribusi) di Kabupaten Pacitan selama kurun waktu lima tahun terakhir 

mengalami kenaikan dan penurunan jumlah pendapatan yang cukup besar. 

Pada tahun 2013 Kabupaten Pacitan memperoleh Pendapatan sebesar Rp 

18.141.061.050,- mempunyai jumlah pendapatan yang sangat tinggi 

dibandingkan dengan tahun sebelumnya yang hanya memperoleh 

pendapatan sebesar Rp 2.074.482.500,- dan pada tahun selanjutnya 

mengalami penurunan pendapatan pariwisata yang sangat derastis sebesar 

Rp15.589.411.500,- pada tahun 2014 Kabupaten Pacitan hanya 

mendapatkan pendapatan dari pariwisata sebesar Rp2.551.649.550,-. Pada 

tahun selanjutnya pendapatan pariwisata Kabupaten Pacitan mengalami 

peningkatan dibandingkan dengan tahun 2014 yaitu pada tahun 2015 

memperoleh pendapatan sebesar Rp 6.832.275.600,- dan pada tahun 2016 

memperoleh pendapatan sebesar Rp 9.564.467.500,- meskipun tidak 

sebesar pendapatan pada tahun 2013. 

Menurut UU RI No 28 tahun 2009 tentang Pajak Daerah dan 

Retribusi Daerah pasa 1 angka 10, pajak daerah yang selanjutnya disebut 

pajak, adalah kontribusi wajib pajak kepada Daerah yang terutang oleh 

orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan undang-

undang dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan 

digunakan untuk keperluan Daerah bagi sebesar-besarnya kemakmuran 

rakyat. 

Berikut adalah grafik jumlah wisatawan dari tahun 2012-2016 di Kabupaten 

Pacitan: 
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Gambar 1.3 

Grafik Jumlah Pajak Tahun 2012-2016 

 

Sumber: Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Pacitan 

Berdasarkan pada tabel dapat diketahui bahwa pendapatan pajak di 

Kabupaten Pacitan mengalami kenaikan dari tahun ke tahun. Pada tahun 

2012 jumlah pajak daerah Kabupaten Pacitan yaitu sebesar Rp 

7.473.176.588,- pada tahun 2013 pajak daerah Kabupaten Pacitan 

meningkat menjadi Rp 9.053.156.09,- kenaikan tertinggi terjadi pada 

tahun 2014 yaitu sebesar Rp 20.684.068.973,- mengalami kenaikan yang 

sangat tinggi dibandingkan tahun sebelumnya sebesar Rp 11.630.912.876,- 

meskipun tidak setinggi tahun sebelumnya pada tahun 2015 jumlah pajak 

daerah Kabupaten Pacitan meningkat menjadi Rp 21.789.927.222,- dan 

pada tahun terakhir yaitu tahun 2016 pajak daerah Kabupaten Pacitan 

sudah mencapai Rp 26.909.423.085,- sangat jauh meningkat dibandingkan 

tahun 2012.  
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Salah satu potensi ekonomi yang dimiliki Kabupaten Pacitan adalah 

sektor pariwisata. Sangat diharapkan pemerintah daerah Kabupaten Pacitan 

mampu mengembangkan dan memanfaatkan potensi di sektor pariwisata ini,  

karena keberadaan sektor pariwisata tersebut akan mampu mengembangkan 

perekonomian Kabupaten Pacitan. Oleh karena itu, perlu adanya suatu studi 

atau kajian tentang pengaruh pendapatan pariwisata terhadap pendapatan 

daerah pacitan. Berdasarkan latar belakang tersebut maka judul yang 

diambil dalam penelitian ini adalah “Kontribusi Pendapatan Sektor 

Pariwisata terhadap Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Pacitan 2014-

2016” 

1.2 Rumusan Masalah 

1) Apakah Pendapatan Retribusi sektor pariwisata dapat mempengaruhi 

Pendapatan Asli Daerah Pacitan? 

2) Apakah jumlah Pajak (Hotel, Restoran dan Hiburan) dapat 

mempengaruhi Pendapatan Asli Daerah Pacitan? 

1.3 Tujuan penelitian 

1) Mengetahui pengaruh retribusi sektor pariwisata terhadap Pendapatan 

Asli Daerah Pacitan. 

2) Mengetahui pengaruh jumlah Pajak (Hotel, Restoran dan Hiburan) dapat 

mempengaruhi Pendapatan Asli Daerah Pacitan. 

1.4 Manfaat penelitian 

1) Dapat digunakan sebagai acuan untuk meningkatkan sarana dan 

prasarana dalam sektor kepariwisataan di Pacitan. 
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2) Dapat digunakan sebagai acuan untuk pengembangan penelitian 

selanjutnya. 

1.5 Sistematika Pembahasan 

Skripsi ini terdiri dari lima bab yang disusun dengan sistematika berikut: 

BAB I  : PENDAHULUAN 

Bab ini terdiri dari pendahuluan dan menjadi kerangka 

pemikiran yang terdiri dari latar belakang masalah yang 

menguraikan alasan diangkatnya judul penelitian serta 

fenomena-fenomena dan isu yang menyertai penlitian ini, 

selanjutnya rumusan masalah sebagai inti masalah, 

kemudian dilanjutkan dengan tujuan serta kegunaan 

penelitian untuk mengetahui kepentingan penelitian dan 

sistematika pembahasan yang memudahkan pengevekan 

pada karya tulis. 

BAB II : LANDASAN TEORI 

Bab kedua berisi tentang landasan teori yang menjelaskan 

tentang teori-teori yang akan diangkat atau melandasi 

variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini. 

Telaah pustaka yang diperlukan untuk memaparkan 

penelitian sejenis yang pernah dilakukan untuk mengetahui 

posisi dan perbedaan dari penelitian ini. Selain itu, 

kerangka pemikiran yang terakhir hubungan masing-

masing variabel independen dan dependen juga dijelaskan 

dengan hipotesis yang diambil sebagai hasil sementara. 
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 BAB III : METODE PENELITIAN 

Bab ketiga berisi mengenai metode penelitian yang 

digunakan untuk mengetahui hasil dan hubungan dari 

variabel independen dan dependen yang meliputi jenis 

penelitian, populasi dan sampel, definisi operasional 

variabel, data dan sumber data, metode pengumpulan data, 

serta metode analisis data. 

 BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN  

Bab keempat berisi tentang hasil analisis dari pengolahan 

data, baik analisis secara deskriptif maupun analisis hasil 

pengujian hipotesis yang dilakukan. Analisis tersebut 

kemudian diinterpretasikan terhadap hasil pengolahan data 

dengan menggunakan teori. 

BAB V : PENUTUP 

Bab kelima sebagai bagian akhir dari pembahasan dalam 

skripsi ini, akan diosampaikan saran yang dapat mewakili 

informasi keseluruhan dari hasil penelitian dan dilanjutkan 

dengan keterbatasan penelitian dan saran-saran yang dapat 

digunakan dalam penelitian sebagai baham pertimbangan 

yang baik untuk peneliti, kalangan akademika maupun 

masyarakat pada umumnya 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis kontribusi sektor pariwisata terhadap 

Pendapatan Asli Daerah di Kabupaten Pacitan selama 2014-2016, 

penelitian ini mendapatkan kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kontribusi sektor Retribusi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap variabel Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Pacitan. Jadi 

semakin besar jumlah penerimaan Retribusi pariwisata maka akan 

semakin besar pula jumlah penerimaan Pendapatan Asli Daerah 

Kabupaten Pacitan. Hal tersebut dikarenakan jumlah wisatawan yang 

datang ke obyek wisata di Kabupaten Pacitan akan membayar biaya 

retribusi pada obyek wisata, semakin banyak wisatawan yang datang 

ke obyek wisata maka akan mempengaruhi jumlah pendapatan 

retribusi obyek wisata tersebut. 

2. Kontibusi sektor pajak tidak berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap variabel Pendapatan Asli Daerah. Jadi besar kecilnya jumlah 

pajak tidak berpengaruh terhadap pendapatan asli daerah. Hal tersebut 

terjadi karena pajak yang diteliti hanya pajak yang berhubungan 

dengan sektor pariwisata, yaitu pajak hotel, restoran dan hiburan, dan 

pajak tersebut hanya sebagian kecil dari jumlah pajak yang dikelola 

oleh pemerintah sehingga pajak yang berhubungan dengan sektor 

pariwisata tidak berpengaruh langsung terhadap jumlah pendapatan 
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asli daerah. Selain itu, dalam penelitian dari Candra tahun 2015 

tentang pengaruh pemungutan pajak terhadap pendapatan asli daerah 

meunjukkan hasil bahwa pajak hotel dan pajak hiburan tidak 

berpengaruh terhadap pendapatan asli daerah. Jadi dapat disimpulkan 

bahwa jumlah pajak hotel, restoran dan hiburan tidak berpengaruh 

terhadap pendapatan asli daerah Kabupaten Pacitan. 

5.2 Keterbatasan 

Pada penelitian ini ditemui beberapa keterbatasan diantaranya adalah: 

1. Penelitian hanya berfokus pada pengaruh jumlah retribusi,  jumlah pajak 

(hotel, restoran dan hiburan) dan pendapatan asli daerah. 

2. Jumlah periode tahun penelitian perbulan selama tiga tahun. 

3. Data yang seringkali tidak konsisten dalam penyajiannya, dimana dalam 

penyajian data tiap lembaga dinas tidak jarang menunjukkan angka yang 

berbeda sehingga menyulitkan peneliti untuk mengambil data mana yang 

akan digunakan. 

4. Penelitian ini tidak menjelaskan pengaruh pendapatan pajak secara 

keseluruhan, hanya fokus menjelaskan pendapatan pajak dari sektor 

pariwisata yaitu pajak hotel, restoran dan hiburan. 

5.3 Saran 

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian, terdapat beberapa saran 

untuk menjadi bahan pertimbangan bagi akademisi dalam penelitian-

penelitian selanjutnya dan pihak–pihak yang berwenang di Kabupaten Pacitan: 

1. Periode penelitian sebaiknya diperbanyak agar dapat mengetahui 

pengaruh variabel dalam kurun waktu yang lama. 
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2. Menambahkan variabel tingkat popularitas obyek wisata pada 

penelitian selanjutnya mengenai pendapatan pariwisata. 

3. Menambahkan masing-masing variabel pajak secara terpisah. 

4. Pemerintah daerah diharapkan dapat mengelola obyek wisata di 

Kabupaten Pacitan dengan menambah fasilitas di setiap obyek wisata 

dan menggencarkan promosi dari masing-masing obyek wisata di 

Kabupaten Pacitan agar lebih dikenal oleh masyarakat di seluruh 

Indonesia dan dapat meningkatkan pendapatan asli daerah. 

5. Pemerintah mampu mengelola dan mengembangkan obyek-obyek 

wisata yang masih terpencil dan belum dikenal oleh masyarakat 

sehingga dapat dijadikan sebagai obyek wisata baru dan dapat 

menambah sumber pendapatan daerah. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

LAMPIRAN I 

Terjemahan A-Qur’an dan Hadis 

No. Nama Surat dan Ayat Terjemahan 

1.  QS Al-‘Ankabut ayat 19 Dan apakah mereka tidak memperhatikan 

bagaimana Allah menciptakan (manusia) 

dari permulanya, kemudian 

mengulanginya (kembali). Sesungguhnya 

yang demikian itu adalah mudah bagi 

Allah 

2.  QS Al-Ankabut ayat 20 Katakanlah, “Berjalanlah di (muka) bumi, 

maka perhatikanlah bagaimana Allah 

menciptakan (manusia) dari 

permulaannya, kemudian Allah 

menjadikannya sekali lagi. 

3.  QS Annisa’ ayat 100 Barangsiapa berhijrah di jalan Allah, 

niscaya mereka mendapati di muka bumi 

ini tempat hijrah yang luas dan rezeki 

yang banyak. Barangsiapa keluar dari 

rumahnya dengan maksud berhijrah 

kepada Allah dan Rasul-Nya, kemudian 

kematian menimpanya (sebelum sampai ke 

tempat yang dituju), maka sungguh telah 

tetap pahalanya di sisi Allah. Dan adalah 

Allah Maha Pengampun lagi Maha 

Penyayang. 

4.  QS Ali Imran ayat 97 Padanya terdapat tanda-tanda yang 

nyata, (di antaranya) maqam Ibrahim; 

barangsiapa memasukinya (Baitullah itu) 

menjadi amanlah dia; mengerjakan haji 

adalah kewajiban manusia terhadap 

Allah, yaitu (bagi) orang yang sanggup 

mengadakan perjalanan ke Baitullah. 

Barangsiapa mengingkari (kewajiban 

haji), maka sesungguhnya Allah Maha 

Kaya (tidak memerlukan sesuatu) dari 

semesta alam. 

 

 



LAMPIRAN II 

Ringkasan Penelitian Terdahulu 

No Peneliti/Tahun Jenis Referensi Judul Variabel & Alat 

analisis 

Ringkasan Hasil 

1 Arif Wahyu Isnaini,  

Jurnal  

(2014) 

Jurnal  

Universitas Brawijaya 

STUDI POTENSI 

EKONOMI SEKTOR 

PARIWISATA  

TERHADAP 

PENDAPATAN ASLI 

DAERAH  

KABUPATEN 

TULUNGAGUNG 

Variabel: 

Pendapatan Asli 

Daerah, Jumlah 

Obyek Wisata, 

Jumlah 

Wisatawan, 

Tingkat Hunian 

Hotel, 

Pendapatan 

Perkapita. 

 

Alat Analisis: 

Regresi 

Berganda 

 

 

1. Selama periode penelitian 15 tahun dari tahun 1998 – 

2012 dimana variabel yang mewakili sektor pariwisata 

diantaranya jumlah obyek wisata, jumlah wisatawan, 

tingkat hunian hotel dan pendapatan per kapita ternyata 

terdapat satu variabel yang negatif signifikan terhadap 

pendapatan asli daerah yaitu variabel pendapatan per 

kapita  

2. Dari hasil output regresi dengan uji F-statistik 

menyimpulkan bahwa secara bersama-sama variabel 

independepen sektor pariwisata tersebut memberikan 

pengaruh yang cukup signifikan terhadap variabel 

pendapatan asli daerah Kabupaten Tulungagung.  

3. Nilai persentase variabel sektor pariwisata Kabupaten 

Tulungagung tersebut cukup besar dalam memberikan 

sumbangan kepada variabel pendapatan asli daerah yang 

dapat diketahui melalui persentase koefisien 

determinasinya (R Square).  

4. Berdasarkan hasil analisis secara parsial masing-

masing individu variabel bebasnya maka dapat diketahui 

bahwa variabel yang memiliki pengaruh signifikan paling 

besar terhadap variabel Pendapatan Asli Daerah adalah 



variabel jumlah obyek wisata. Sehingga variabel ini dapat 

menjadi faktor yang dapat diandalkan jika dikembangkan 

dengan lebih optimal . 

2 Ni Luh Sili Antari, 

(2013) 

Jurnal  

STIE Triatma Mulya 

PERAN INDUSTRI 

PARIWISATA 

TERHADAP 

PENERIMAAN 

PENDAPATAN ASLI 

DAERAH KABUPATEN 

GIANYAR 

Variabel: 

Jumlah 

Kunjungan 

Wisatawan 

Domestik, 

Jumlah 

kunjungan  

Wisatawan 

Mancanegara, 

Reribusi Obyek 

Wisata, 

 

Alat Analisis: 

Regresi 

berganda 

Terbukti bahwa jumlah kunjungan wisatawan domestik 

berperan terhadap Penerimaan Pendapatan Asli Daerah 

Kabupaten Gianyar. Hal ini dapat dilihat dari hasil uji t 

sebesar 

2,128 dengan tingkat signifikansi 0,049 yang lebih kecil 

dari 

tingkat signifikansi 0,05.  

Terbukti bahwa jumlah kunjungan wisatawan domestik 

berperan terhadap Penerimaan Pendapatan Asli Daerah 

Kabupaten Gianyar. Hal ini dapat dilihat dari hasil uji t 

sebesar 

6,075 dengan tingkat signifikansi 0,000 yang lebih kecil 

dari 

tingkat signifikansi 0,05. 

Terbukti bahwa retribusi obyek wisata berperan terhadap 

Penerimaan Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Gianyar. 

Hal 

ini dapat dilihat dari hasil uji t sebesar 7,168 dengan 

tingkat 

signifikansi 0,000 yang lebih kecil dari tingkat 

signifikansi 

0,05. 

3 Novia Rabi’ul Insak 

(2013)  

Jurnal, 

Universitas  

PENGARUH 

PENDAPATAN SEKTOR 

Variabel: 

Pendapatan 

Hipotesis yang diajukan menyatakan bahwa Persentase 

pengaruh pendapatan Sektor Pariwisata Terhadap 



 17 Agustus 1945 PARIWISATA 

TERHADAP 

PENDAPATAN ASLI 

DAERAH (PAD) PADA 

KABUPATEN KUTAI 

KARTANEGARA 

Daerah Sektor 

Pariwisata, 

Pendapatan Asli 

Daerah. 

 

Alat Analisis:  

Regresi 

Sederhana. 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) Pada Kabupaten Kutai 

Kartanegara dari tahun 2007 sampai dengan tahun 2012 

semakin meningkat diterima. Hal ini ditunjukan oleh 

besaran nilai t hitung yang lebih besar dari t tabel. 

Adapun besaran persentase pengaruh pendapatan Sektor 

Pariwisata Terhadap peningkatan Pendapatan Asli Daerah 

(PAD)dari tahun 2007 sampai dengan  

tahun 2012 adalah sebesar 24,3 % dan signifikan. 

4 Jesica Carolina Tendean, 

Sutomo Wim Palar, 

Krest Donald Tolosang. 

(2014) 

Jurnal, 

Universitas Sam 

Ratulangi 

PENGARUH JUMLAH 

WISATAWAN 

TERHADAP 

PENDAPATAN 

ASLI DAERAH (PAD) 

KOTA MANADO 

MELALUI PAJAK 

HOTEL 

SEBAGAI 

INTERVENING 

VARIABEL 

Variabel: Jumlah 

wisatawan, pajak 

hotel, PAD. 

 

Alat Analisis: 

Analisis jalur 

(path analysis). 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan melalui 

analisis jalur (path analysis) maka 

dapat ditarik kesimpulan bahwa : 

- Jumlah wisatawan secara langsung berpengaruh positif 

terhadap PAD, sehingga 

bertambahnya jumlah wisatawan akan meningkatkan 

PAD. 

- Jumlah wisatawan secara langsung berpengaruh positif 

terhadap pajak hotel, 

sehingga bertambahnya jumlah wisatawan akan 

meningkatkan pajak hotel. 

- Pajak hotel secara langsung berpengaruh positif 

terhadap PAD, sehingga 

bertambahnya pajak hotel akan meningkatkan PAD. 

14 

- Jumlah wisatawan secara tidak langsung berpengaruh 

positif terhadap PAD 

melalui pajak hotel sebagai variabel intervening. 

5 Nur Indah Kurnia Sari, Jurnal, PERANAN RETRIBUSI Variabel: Dari penjelasan pada hasil analisis dan pembahasan diatas 



(2014) Universitas Negeri 

Surabaya 

OBYEK PARIWISATA 

TERHADAP 

PENDAPATAN ASLI 

DAERAH KABUPATEN 

GRESIK (STUDI KASUS 

PADA WISATA RELIGI 

MAKAM SUNAN GIRI 

DI KABUPATEN 

GRESIK) 

Pendapatan Asli 

Daerah, 

Retribusi 

Tempat rekreasi 

dan Olahraga, 

Kontribusi. 

 

Alat Analisis: 

 

 

peneliti menyimpulkan bahwa kontribusi Pendapatan Asli 

Daerah khususnya untuk penerimaan pendapatan wisata 

makam sunan giri cenderung berubah-ubah. Hal  

ini disebabkan karena tidak tentunya jumlah pengunjung 

setiap tahun. Dan dengan adanya kenaikan tarif yang 

awalnya Rp 500,00 pada tahun 2009-2010 menjadi Rp 

1.000,00 di tahun 2011-2013, hal ini juga menyebabkan 

kenaikan pendapatan retribusi makam sunan giri yang 

memberikan kontribusi 22,15% terhadap PAD Kabupaten 

Gresik. Namun pada tahun 2012 terjadi penurunan 

kontribusi menjadi 18,71%, yang disebabkan proporsi 

jumlah PAD yang semakin besar dibandingkan tahun lalu 

padahal jumlah pengunjung dan pendapatan retribusi 

meningkat. Sedangkan pada tahun 2013 meningkat 

kembali menjadi 20,89%, dikarenakan naiknya volume 

pengunjung dan peningkatan jumlah PAD hanya Rp 

75.177.823.913,62. 

6 

 

Udhi Sony Prasetyo, 

(2011) 

Skripsi 

Universitas Sebelas 

Maret 

KONTRIBUSI SEKTOR 

PARIWISATA 

TERHADAP 

PENDAPATAN ASLI 

DAERAH KABUPATEN 

KARANGANYAR 

Variabel: 

Pendapatan 

Pariwisata, 

Jumlah 

Wisatawan, Arus 

Kendaraan, 

Jumlah Kamar. 

 

 

 

Berdasarkan hasil analisis, variabel jumlah wisatawan dan 

kamar hotel berpengaruh secara signifikan terhadap 

pendapatan pariwisata, variabel arus kendaraan secara 

nyata tidak berpengaruh terhadap pendapatan pariwisara 

pada taraf signifikansi 5% dan dari uji ekonometrik dapat 

disimpulkan tidak terjadi gangguan asumsi klasik, seperti 

seperti multikolinieritas, heteroskedastisitas, maupun 

autokorelasi. Perkembangan Pariwisata memiliki 

kecenderungan meningkat karena tingkat nilai b nya 

memiliki tanda positif dengan nilai probabilitas kurang 



 

Alat Analisis: 

Analisis Regresi 

Linier Berganda 

dari 0,05. Kontribusi pendapatan pendapatan pariwisata 

terhadap Pendapatan Asli Daerah bertanda positif tetapi 

tidak signifikan karena nilai b yang di dapat lebih besar 

dari 0,05. 

7 Dasep Bambang, Widi 

Winarno 

(2013) 

Jurnal,  

Universitas BSI 

PENGARUH 

PENDAPATAN 

PARIWISATA 

TERHADAP 

PENDAPATAN ASLI 

DAERAH DI 

KABUPATEN GARUT 

Variabel: 

Pendapatan Asli 

Daerah, 

Pendapatan 

Pariwisata. 

 

Alat Analisis: 

Analisis Regresi 

Linear 

Sederhana, 

Analisis 

Koefesien 

Korelasi, 

Analisis 

Koefesien 

Determinasi, dan 

uji hipotesis. 

Pada perhitungan diperoleh nilai t hitung adalah sebesar 

1,934 dan t tabel menunjukan angka sebesar 3,182. Hal 

ini berarti t hitung 1,934 < t tabel 3,182, artinya Ho 

diterima dan Haditolak, maka pada uji hipotesis 

menunjukan tidak terdapat pengaruh signifikan antara 

pendapatan pariwisata terhadap pendapatan asli daerah 

studi kasus di dinas pendapatan pengelolaan keuangan 

dan aset, dan dinas pariwisata dan budaya Kabupaten 

Garut memberikan gambaran mengenai data atau kejadian 

berdasarkan fakta-fakta yang tampak pada situasi dengan 

melakukan penelitian yang menekankan analisisnya pada 

data-data numeric (angka) yang diolah. 

 

Berdasarkan perhitungan diketahui bahwa ada pengaruh 

antara pendapatan pariwisata terhadap pendapatan asli 

daerah di mana tingkat keeratan hubungan (korelasi) yang 

sangat kurang kuat diperoleh yaitu sebesar -0,745. 

Sementara pengaruh harga pokok produksi terhadap Laba 

usaha sebesar 55,503% dan sisanya dipengaruhi oleh 

faktor lain.  



LAMPIRAN III 

Data Variabel Penelitian 

Bulan PAD Retribusi  Pajak  

Januari 5.358.743.820 256.112.600 32.269.258 

Februari 5.314.254.300 91.413.900 49.161.972 

Maret 5.884.787.932 73.572.800 104.003.122 

April 8.500.098.006 167.129.000 101.762.912 

Mei 13.379.916.608 163.948.500 96.793.911 

Juni 6.997.759.656 301.729.800 90.316.272 

Juli 8.385.289.123 25.259.400 80.148.080 

Agustus 8.093.499.806 496.042.200 95.318.222 

September 10.930.824.239 234.344.800 110.382.447 

Oktober 7.868.844.879 151.830.300 151.870.270 

Nopember 11.579.631.594 155.859.500 141.944.723 

Desember 8.989.285.599 183.498.000 197.922.343 

Januari 6.250.472.449 370.836.200 33.675.751 

Februari 9.496.412.795 181.620.900 63.889.514 

Maret 9.011.441.465 191.480.600 97.989.591 

April 10.481.514.572 174.641.800 126.454.955 

Mei 12.500.359.047 245.590.500 103.364.599 

Juni 12.350.111.689 627.208.600 119.140.626 

Juli 12.355.834.684 1.569.915.700 544.515.036 

Agustus 11.308.731.131 958.474.600 148.512.763 

September 10.167.349.358 682.713.300 126.888.058 

Oktober 11.473.831.797 522.957.300 113.798.612 

Nopember 10.047.674.536 619.828.900 173.062.404 

Desember 11.005.344.894 687.006.800 223.456.198 

Januari 11.676.382.917 1.730.142.000 50.421.164 

Februari 11.397.269.972 730.783.000 89.859.861 

Maret 14.602.265.493 470.146.500 145.936.957 

April 14.063.056.765 398.890.000 193.545.457 

Mei 11.524.948.755 886.269.000 164.391.081 

Juni 15.132.318.074 193.255.000 189.212.328 

Juli 15.815.509.969 1.614.676.000 95.274.623 

Agustus 12.908.024.937 627.942.000 211.258.888 

September 11.309.151.986 542.669.500 129.541.392 

Oktober 12.446.387.429 614.700.500 184.337.622 

Nopember 7.556.610.547 553.930.000 236.867.413 

Desember 12.034.140.976 1.201.064.000 372.356.973 

 

 

 

 



LAMPIRAN IV 

Output Eviews 

1. Uji Statistik Deskriptif 

 PAD RETRIBUSI PAJAK 

 Mean  1.05E+10  5.19E+08  1.44E+08 

 Median  1.12E+10  4.35E+08  1.23E+08 

 Maximum  1.58E+10  1.73E+09  5.45E+08 

 Minimum  5.31E+09  25259400  32269258 

 Std. Dev.  2.72E+09  4.38E+08  95425772 

 Skewness -0.203074  1.371763  2.395964 

 Kurtosis  2.395183  4.274911  10.32439 

    

 Jarque-Bera  0.796139  13.72851  114.9138 

 Probability  0.671615  0.001044  0.000000 

    

 Sum  3.78E+11  1.87E+10  5.19E+09 

 Sum Sq. Dev.  2.58E+20  6.72E+18  3.19E+17 

    

 Observations  36  36  36 

 

 

2. Hasil Regresi Linier Berganda 

 

Dependent Variable: PAD   

Method: Least Squares   

Date: 12/02/17   Time: 10:00   

Sample: 1 36    

Included observations: 36   
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 8.59E+09 7.89E+08 10.89188 0.0000 

RETRIBUSI 2.293958 1.056122 2.172058 0.0371 

PAJAK 5.005169 4.849853 1.032025 0.3096 
     
     R-squared 0.224985     Mean dependent var 1.05E+10 

Adjusted R-squared 0.178015     S.D. dependent var 2.72E+09 

S.E. of regression 2.46E+09     Akaike info criterion 46.16588 

Sum squared resid 2.00E+20     Schwarz criterion 46.29784 

Log likelihood -827.9858     Hannan-Quinn criter. 46.21194 

F-statistic 4.789923     Durbin-Watson stat 1.368437 

Prob(F-statistic) 0.014915    
     
     

 

 

 

 



3. Hasil Uji Multikolinear 

Variance Inflation Factors  

Date: 12/02/17   Time: 10:03  

Sample: 1 36   

Included observations: 36  
    
     Coefficient Uncentered Centered 

Variable Variance VIF VIF 
    
    C  6.22E+17  3.696770  NA 

RETRIBUSI  1.115394  3.024111  1.236910 

PAJAK  23.52108  4.140342  1.236910 
    
    



LAMPIRAN V 

Retribusi Obyek Wisata Pacitan 

NO JENIS PELAYANAN 

TINGKAT 

PENGGUNAAN 

JASA 

TARIF RETRIBUSI 

KETERANGAN 
ANAK-ANAK DEWASA 

1 MASUK TEMPAT PARIWISATA 1. Tarif Sudah Termasuk Asuransi 

 

a. Pantai Pancer 1 Kali Masuk Rp. 4.000,00 Rp. 5.000,00 2. Untuk Pengunjung rombongan 

mendapatkan keringanan tarif untuk 

1 (satu) orang tiap kelipatan 10 

(sepuluh) orang 

b. Pantai Srau 1 Kali Masuk Rp. 3.000,00 Rp. 5.000,00 

c. Pantai Klayar 1 Kali Masuk RP. 5.000,00 Rp. 10.000.00 

d. Pantai Watukarung 1 Kali Masuk Rp. 3.000,00 Rp. 5.000,00 

e. Pantai Taman Hadiwarno 1 Kali Masuk Rp. 3.000,00 Rp. 5.000,00 

 

f. Pantai Soge Sidomulyo 1 Kali Masuk Rp. 3.000,00 Rp. 5.000,00 

g. Pantai Dhaki Bawur 1 Kali Masuk Rp. 3.000,00 Rp. 5.000,00 

h. Pantai Buyutan Widoro 1 Kali Masuk Rp. 3.000,00 Rp. 5.000,00 

i. Pantai Dangkal Wora-Wari 1 Kali Masuk Rp. 3.000,00 Rp. 5.000,00 

j. Goa Gong 1 Kali Masuk Rp. 5.000,00 Rp. 15.000,00 

k. Goa Tabuhan 1 Kali Masuk Rp. 5.000,00 Rp. 10.000,00 

l. Luweng Jaran Per Orang – Rp. 25.000,00 

m. Luweng Ombo Per Orang – Rp. 25.000,00 

n 
Etalase Geopark Gunung Sewu Pancer 

Door  
Rp. 5.000,00 Rp. 5.000,00 

2 MASUK TEMPAT REKREASI 

 
a. Pemandian Banyu Anget 1 Kali Masuk Rp. 5000,00 Rp. 10.000,00 



b. Pemandian Anak Ngadirojo 1 Kali Masuk Rp. 2.500.00 Rp. 3.000,00 

3 USAHA JASA WISATA 

 

a. SPA Banyu Anget 1 Jam Rp. 10.000,00 Rp. 15.000,00 

b. Bath Up Banyu Anget 1 Jam Rp. 10,000,00 Rp. 15.000,00 

4 KENDARAAN MASUK KAWASAN WISATA 

 

a. 
Kendaraan Bermotor Beroda Lebih 

dari 4 
1 Kali Kegiatan Rp. 10.000,00 

b. Kendaraan Bermotor Beroda 3 dan 4 1 Kali Kegiatan Rp. 5.000,00 

c. Kendaraan Bermotor Beroda 2 1 Kali Kegiatan Rp. 2.000,00 
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